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ABSTRAK

Manusia merupakan makhluk sosial dimana dalam kehidupannya manusia tidak mampu hidup sendiri,
namun akan selalu berhubungan dengan orang lain. Hubungan tersebut merupakan hubungan dinamis
yang bersifat timbal balik yang terjadi antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok
dengan kelompok yang selama ini disebut dengan interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan syarat
utama bagi terjadinya aktivitas sosial.Konsekuensi dari interaksi sosial tersebut adalah munculnya
kondisi yang bersifat positif dan negatif. Kondisi yang bersifat positif akan melahirkan suatu sikap
kerjasama dan toleransi, sementara kondisi yang bersifat negatif dapat memunculkan keadaan tidak
nyaman yang lebih mengarah kepada konflik dan berpotensi akan terjadi suatu perpecahan dikalangan
masyarakat Penelitian ini membahas tentang fenomena konflik di Pasar Raya1 Kota Salatiga..
Tujuan penelitian ini antara lain: (1) mengetaui bentuk relasi konflik antara petugas keamanan dengan
pedagang pagi (2) mengetahui faktor-faktor pendorong konflik (3) mengetahui dampak yang
ditimbukan konflik. Hasil penelitian ini menunjukkan ada tiga macam bentuk relasi konflik. Faktor
yang melatarbelakangi konflik karena adanya pelanggaran aturan, sedangkan dampak yang
diakibatkan konflik terbagi menjadi beberapa aspek yaitu aspek ekonomi, dan sosial.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin menuju kearah modernisasi disadari secara

langsung maupun tidak, telah mendorong terjadinya urbanisasi yang sangat pesat. Kota menjadi pusat

pembangunan sektor formal,sehingga kota dipandang lebih menjanjikan bagi masyarakat desa. Kota

memiliki kekuatan magis yang mampu menyedot warga desa, sehingga terjadi migrasi penduduk dari

desa kekota. Akan tetapi ternyata kota tidak seperti yang diharapkan kaum migran. Banyak lapangan

kerja yang tersedia di kota hanya diperuntukkan bagi mereka yang mempunyai kecakapan khusus dan

memenuhi persyaratan bagi sektor formal. Lapangan kerja formal mensyaratkan latarbelakang dan

pendidikan tertentu sehingga bagi mereka yang tidak mempunyai persyaratan tersebut memilih untuk

mengembangkan usaha dibidang informal.

Salah satu bidang informal yang banyak digeluti masyarakat adalah sebagai pedagang. Namun

pilihan untuk membuka usaha dibidang informal ternyata sering mendapat hambatan. Karena ada

perlakuan yang berbeda antara sektor formal dengan sektor informal oleh berbagai pihak pemerintah.

Keberadaan pedagang dalam menjalankan aktifitasnya cenderung tidak ditata dan diakomodir oleh

pemerintah sehingga sering kali mereka menempati ruang-ruang kota yang seharusnya diperuntukkan

aktivitas lain tetapi mereka gunakan untuk aktifitas perdagangan mereka. Sebutan bagi mereka yang

bedagang dengan cara seperti ini adalah sebagai pedagang kaki lima atau PKL. Awalnya keberadaan

pedagang sama sekali dianggap tidak mengganggu aktivitas masyarakat lainnya. Namun, lama

kelamaan karena jumlah mereka semakin banyak dalam perkembangannya keberadaan para pedagang

dengan aktivitasnya menjadi masalah baru bagi masyarakat maupun pemerintah.
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Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan suatu bidang pekerjaan yang masuk dalam pekerja

sektor informal. Istilah sektor informal ini mula-mula diperkenalkan oleh Keith Hart yang merupakan

hasil kajian mengenai aktifitas perekonomian yang unik di Accra dan Gana, yang menunjukkan

adanya variasi yang besar dalam hal tersediannya peluang pendapatan legal dan illegal pada kelompok

miskin masyarakat diperkotaan (Gilbert dan Gulger, 1996:95).

Penanganan oleh pemerintah biasanya dianggap terlambat, langkah yang diambil pun juga sering

dianggap kurang manusiawi. Pemerintah kabupaten atau kota cenderung menggunakan pendekatan

kekuasaan (pola usir gusur) dan pemerintah sering kali melibatkan kewenangan Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga keberadaan pedagang bagaikan

dua sisi mata uang, dari sisi ekonomi dipandang mampu mengurangi angka pengangguran dan dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat kelas menengah kebawah juga berkontribusi dalam pendapatan

daerah namun disisi lain keberadaannya yang semrawut dan tidak ada penataan yang dari pemerintah

kemudian memunculkan permasalahan tersendiri seperti kemacetan lalu lintas, terciptanya kawasan

kumuh, sehingga fungsi ruang publik menjadi berkurang.

Pasar merupakan suatu berkumpul orang-orang dengan maksud melakukan transaksi jual-beli

barang dengan tujuan mengadakan pertukaran (Rahardja dalam Damsar,2002:97).Kegiatan jual beli

tersebut akan berjalan lancar apabila setiap individu yang ada melakukan interaksi sosial secara

dinamis sehingga setiap individu tersebut dapat berperan sesuai peranannya masing-masing. Pasar

merupakan suatu sistem sosial yang didalamnya terdapat unsur warga masyarakat yaitu penjual dan

pembeli. Pasar sebagai sistem sosial dapat dilihat dari dua sisi, yang pertama berkenaan dengan

lembaga yang melaksanakan peranan, memiliki fungsi, dan memiliki harapan–harapan tertentu untuk

mencapai tujuan–tujuan dari sistem itu, dan yang kedua adalah mengenai individu–individu yang

berada dalam sistem tersebut yang memiliki berbagai kebutuhan berbeda.

Pasar Raya 1 Kota Salatiga terletak ditengah-tengah pusat kota dan merupakan kawasan

perbelanjaan yang sangat ramai bahkan aktivitas yang terjadi di pasar tersebut tidak terhenti selama 24

jam. Pada siang hari pasar beroperasi seperti biasanya, pada malam hari kemudian muncul pedagang

yang menjajakan berbagai kuliner malam seperti nasi goring, bakmi jawa, sate, juga wedang ronde, dan

pada waktu tengah malam mulai pedagang yang menjual berbagai kebutuhan pokok berdatangan.

Aktivitas ini mulai sekitar pukul 01.00 dini hari, sehingga pasar masih tutup dan pedagang pagi

menggunakan tempat-tempat seperti depan pertokoan, area parkir, juga bahu-bahu jalan di sepanjang

area pasar untuk melakukan transaksi jual-beli.

Dari hasil observasi awal di pasar Raya Kota Salatiga 1, peneliti menemukan fenomena yang

berbeda dengan keadaan pasar diberbagai wilayah pada umumnya. Setiap pagi hari sekitar pukul 06.30

WIB peneliti selalu mendapati para anggota petugas keamanan yang oleh PKL pasar pagi disebut

dengan trantib berkeliling pasar dengan mengendarai mobil dan membunyikan sirine. Pada saat

tersebut seketika berhamburanlah para pedagang untuk menyelamatkan diri dari pengusiran trantib.

Bagi pedagang yang tidak segera menyingkir maka timbangan PKL akan diambil oleh petugas trantib

yang berkeliling tersebut. Sedangkan Satpol PP mengadakan operasi penertiban pada hari-hari tertentu

saja. Kondisi ini terjadi disetiap pagi hari dan masih berlangsung sampai saat ini. Fungsi pasar yang

pada awalnya adalah sebagai tempat untuk bertransaksi antara penjual dan pembeli yang mampu

memberikan sumbangkan pendapatan bagi daerah pada sisi lain justru keberadaan pedagang disini

dinilai sebagai sesuatu yang harus disingkirkan.

Dari fenomena tersebut tersirat bahwa dilingkungan pasar yang telah berdiri sejak puluhan tahun

lalu terselip sebuah konflik yang selalu mengiringi perjalanan aktifitas pedagang pagi juga petugas

trantib di area pasar. Pasar yang berfungsi sebagai area aktifitas perekonomian yang terbuka untuk

umum seakan terselimuti oleh konlfik yang tak kunjung usai antara padagang pagi dengan petugas

keamanan pasar di pasar tersebut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pasar Raya 1 Salatiga yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Kota

Salatiga. Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini diarahkan pada latar dan

individu para pedagang secara holistik atau menyeluruh. Teknik penhumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Analisis interaktif dapat diperoleh

dengan 4 cara yaitu dengan pengumupan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pasar Raya Salatiga berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman Kota Salatiga. Pasar ini terbagi lagi menjadi

dua pasar yaitu Pasar Raya 1 dan Pasar Reya 2. Letak pasar Raya 1 dan pasar Raya 2 ini

berdampingan dan dipisahkan oleh jalan yang menuju ke Pasar Blawuran yang terletak disebelah

timur pasar Raya 1. Luas pasar Raya 1 adalah 4.180 m², sedangkan pasar Raya 2 memiliki luas yang

lebih besar yakni 6.231 m². Jumlah pedagang resmi pasar Raya 1 adalah 1.231 pedagang dan memiliki

62 ruko, 232 kios dan 2.182 los.

Awal mula datangnya pedagang kaki lima pagi di kompleks Pasar Raya 1 Salatiga adalah ketika

terjadi kebakaran pada tahun 1977. Kebakaran tersebut merupakan kebakaran yang pertama dan

membuat para pedagang tidak mempunyai tempat untuk berjualan, sehingga pedagang menggunakan

gang-gang, jalan, dan lahan parkir untuk berjualan. Karena berita kebakaran tersebar dengan cepat

maka menarik perhatian masyarakat dan banyak yang mengunjungi tempat tersebut, sehingga

kemudian banyak pedagang yang berdatangan ke area Pasar Raya 1 tersebut. Karena mereka tidak

memiliki ijin untuk berjualan maka disebut sebagai PKL pagi.

Aturan yang diberlakukan bagi PKL pagi dikompleks Pasar Raya 1 salah satunya adalah waktu

berdagang dimulai pukul 03.00 WIB sampai dengan pukul 06.30 WIB. Dengan demikian para

pedagang harus meninggalkan pasar pukul 06.30 WIB. Namun karena banyak PKL yang melanggar

aturan tersebut kemudian setiap hari petugas keamanan selalu mengadakan operasi penertiban setiap

pukul 06.30 WIB sehingga hal ini kemudian memunculkan konflik.

Konflik yang terjadi dikompleks pasar Raya 1 terlihat dalam beberapa aspek yakni:

a. Proses Penertiban

Operasi penertiban dilakukan oleh 2 petugas keamanan yang berkeliling dan satu petugas yang

berjaga di pos dengan dibunyikannya sirine peringatan, sirine tersebut dapat didengar hingga ke

kompleks pasar Raya 2 karena disetiap sudut bangunan terpasang 2 hingga 3 alat pengeras suara.

Sirine dibunyikan setiap pukul 06.30 WIB hingga pukul 06.45 WIB, dan dilanjutkan petugas

keamanan yang keliling kompleks menggunakan mobil patroli menertibkan PKL pagi untuk

segera meninggalkan lokasi berdagang. Dengan suara lantang dari pengeras suara dari dalam

mobil patroli para petugas keamanan memberikan peringatan berkali-kali kepada para PKL untuk

segera merapikan barang dagangan dan meninggalkan lokasi pasar karena alasan jam berdagang

sudah habis. Para petugas keamanan juga mengingatkan kepada para pembeli untuk tidak lagi

membeli barang-barang kebutuhan mereka dipagi itu karena waktu berjualan para PKL sudah

habis.

b. Bentuk Konflik

1. Patroli Penertiban

Patroli penertiban PKL terjadi disetiap pagi mulai pukul 06.30 WIB ketika waktu berdagang

yang diberikan oleh pemerintah sesuai yang tertuang dalam Perda. Petugas menggunakan

seragam dan mengendarai mobil patroli untuk berkeliling kompleks. Petugas keamanan

tidak hanya keliling sekali putaran saja dan pergi meninggalkan lokasi berdagang. Namun,

petugas tersebut keliling berkali-kali sampai PKL di pasar pagi benar-benar meninggalkan

lokasi berdagang. Pada saat itulah terjadi konflik antara Petugas Keamanan dengan para
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PKL. Para petugas keamanan yang berkeliling membawa mobil patrol sambil membunyikan

sirine tidak segan-segan membentak para PKL yang nekat berjualan.

2. Adu Mulut

Berbagai ekspresi yang diungkapkan PKL pagi saat operasi penertiban berlangsung sangat

beragam, ada yang memperlihatkan mimik jengkel, takut bahkan ada yang berani untuk

beradu mulut. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan tujuan masing-masing. PKL pagi

mempunyai tujuan untuk menjual barang dagangannya sampai habis sedangkan petugas

keamanan mempunyai tujuan untuk segera menertibkan PKL pagi karena sudah menjadi

peraturan.

3. Penyitaan Timbangan Milik Pedagang

Timbangan sangat diperlukan oleh PKL pagi karena sangat berkaitan dengan berat dan

jumlah barang dagangan yang dijual dengan harga barang daganganya. Petugas keamanan

menjadikan hal tersebut sebagai kunci untuk menertibkan PKL pagi. Bagi PKL yang

melanggar aturan atau nekat berjualan diatas pukul 07.00 WIB akan mendapat sanksi berupa

disitanya timbangan tersebut. Ketika proses penertiban berlangsung, banyak terjadi aksi

menyembunyikan timbangan oleh para pedagang. Karena jika timbangan tersebut disita oleh

petugas maka pedagang pagi harus mengambilnya pada siang hari dengan sistem tebus.

Besaran uang yang yang harus dikeluarkan oleh pedagang pagi sekitar Rp. 15.000,00 – Rp

20.000,00.

c. Respon Pedagang Pagi

1. MenutupLapak

Adanya kebijakan yang mengharuskan PKL pagi meninggalkan lokasi berjualan pada pukul

07.00 WIB membuat PKL pagi harus segera menutub lapak saat ada operasi penertiban oleh

petugas keamanan jika tidak ingin mendapatkan penyitaan timbangan. Untuk mempercepat

penutuban lapak tersebut banyak PKL pagi yang menggunakan jasa orang lain untuk

mengangkut meja dan payung besar, juga banyak yang membawa mobil agar bisa dengan

cepat keluar dari lokasi.

2. Nggrundel(Menggerutu)

Berbagai ekspresi yang diperlihatkan PKL pagi tidak semuanya langsung diungkapkan

kepada petugas keamanan, banyak PKL pagi yang hanya diam saat petugas keamanan

berkeliling didepan lapak mereka namun setelah petugas menjauh barulah PKL pagi

menggerutu sendiri dan tidak berani mengungkapkan kepada petugas keamanan.

3. Menawar Waktu Dagang

Menawar waktu dagang dilakukan PKL pagi dengan tujuan agar bisa mendapat keuntungan

lebih banyak lagi. Hal ini dilakukan secara langsung juga sembunyi-sembunyi yaitu dengan

berpura-pura mengemasi barang dagangan saat petugas keamanan berkeliling didepan

lapaknya namun setelah pergi PKL kembali menjajakan dagangannya.

Berbagai faktor yang melatarbelakangi konflik yang terjadi di pasar Raya Salatiga adalah:

1. Pelanggaran Aturan

Aturan yang diberikan oleh pemerintah kota Salatiga bagi PKL pagi adalah berjualan mulai

pukul 03.00 s.d 06.30 WIB namun hal ini tidak dipatuhi oleh PKL sehingga membuat

pemerintah harus melakukan perasi penertiban pada setiap pagi hari oelh petugas keamanan

pasar.

2. Adanya Kepentingan Yang Berbeda

Petugas keamanan sebagai aparatur pemerintahan mengharuskan mereka melaksanakan

tugas profesi mereka sesuai dengan aturan yang berlaku. Mereka melaksanakan tugas

berdasarkan tugas pokok dan fungsi (tupoksi). Petugas keamanan mempunyai tugas untuk

menegakkan aturan yang telah dibuat pemerintah. Sedangkan PKL pagi adalah kelompok
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yang mempunyai kepentingan untuk mencari nafkah dan bertanggung jawab atas

kelangsungan hidup keluarganya. PKL pagi tidak mempunyai jabatan yang kuat, walaupun

untuk berjualan secara resmi mereka harus mempunyai ijin yang bernama Tanda Daftar

Usaha (TDU), namun keadaan dilapangan memperlihatkan kondisi yang berbeda. Banyak

PKL yang tidak mempunyai ijin tersebut, jadi dalam berdagang tidak ada perbedaan antara

PKL yang resmi maupun yang illegal, dan ini salah satu faktor yang membuat posisi PKL

menjadi lemah jika dibandingkan dengan petugas keamanan.

3. Adanya Perbedaan Otoritas

Otoritas terletak dalam posisi, bukan di dalam diri orangnya (Dahrendorf dalam Ritzer,

2011: 155). Petugas Keamanan mempunyai otoritas untuk mengendalikan PKL pagi,

walaupun petugas keamanan juga menempati posisi subordinat dari pemerintah Kota

Salatiga. Petugas keamanan berkuasa karena harapan dari orang-orang di atasnya atau

karena jabatan yang didudukinya, sedangkan PKL pagi tidak punya otoritas seperti yang

dimiliki petugas keamanan, karena mereka menduduki kelas subordinat. Petugas keamanan

di kompleks pasar Raya 1 berkuasa karena harapan dari pemerintah Kota Salatiga, mereka

diberi wewenang untuk mengendalikan PKL pagi dengan cara menertibkan dan menindak

PKL yang melanggar aturan.

Dampak yang ditimbulkan dari konflik yang terjadi di pasar Raya Salatiga adalah:

1. Dampak Ekonomi

a. Tidak tetapnya pendapatan yang diperoleh pedagang pagi

b. Bertambahnya pendapatan bagi PKL pagi yang sekaligus mempunyai ijin sebagai

pedagang eksis karena mereka dapat berjualan di dua tempat

c. Kerusakan barang dagangan.

2. Dampak Sosial

a. Terciptanya hubungan yang kurang harmonis antara pedagang pagi dengan petugas

keamanan.

b. Terciptanya sikap individualis di kalangan PKL pagi.

c. Tidak berfungsinya paguyuban dikalangan pedagang pagi.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan konflik yang terjadi antara

petugas keamanan dan pedagang pagi di kompleks pasar Raya 1 Kota Salatiga telah berlangsung dari

tahun ketahun dan belum ada penyelesaiannya. Relasi konflik yang terjalin antara petugas keamanan

dengan pedagang pagi telah menempatkan posisi pedagang sebagai kelas bawah yang dikuasai oleh

pihak pemerintah, yang menggunakan petugas keamanan sebagai pihak pemegang tanggung

jawabnya. Sehingga konflik ini merupakan wujud dari konflik vertikal. Posisi kelas bawah bagi PKL

pagi telah membuat mereka tidak bisa menolak kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah,

seperti kebijakan harus berakhirnya aktifitas pasar pagi setiap pukul 06.30 WIB. Bentuk konflik yang

terjadi didominasi oleh konflik yang bersifat verbal dan simbolik. Konflik yang bersifat verbal adalah

konflik yang diakibatkan oleh kata-kata baik oleh petugas keamanan maupun dari PKL pagi.

Sedangkan konflik simbolik berupa dibunyikannya sirine dari alat pengeras suara yang dipasang

disetiap sudut gedung pasar juga di mobil patroli.
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